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ABSTRACT

Eggplant is a plant belonging to the Solanaceae family which is widely cultivated. Eggplant
fruit is very popular with all circles. In Indonesia, the demand for eggplant continues to increase,
so eggplant production needs to be increased. To increase eggplant production requires good
quality land, but the development of land use as industrial needs causes land productivity to
decrease, so it is necessary to improve land quality by adding soil improvement materials. This
study aims to increase the yield of purple eggplant (Solanum melongen L) by providing soil
improver and NPK fertilizer. This research was conducted in October 2020 — January 2021 in
Agricultural Land, Karangjati Hamlet, Ardimulyo Village, Kec. Singosari, Malang Regency, the
research method used a factorial randomized block design, namely: Factor 1 is TO = No soil
improver Novelgro terra, T1 = soil improver 1 ml/liter, Factor 2: PO = No pearl NPK fertilizer,
P1 =75 kg/ ha, P2= 150 kg/ha, P3= 225 kg/ha, P4= 300 kg/ha. Data analysis used 5% analysis
of variance test with 5% BNJ follow-up test, and regression analysis. Provision of soil enhancer
is able to increase yields and reduce the use of inorganic fertilizers from the variable number of
fruit per plant, total fruit weight per plant, fruit diameter and fruit length with optimum values
(T0) 205.83 kg/ha, 204.28 kg/ha, 175 ,00 kg/ha and 161.07 kg/ha.
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ABSTRAK

Terong merupakan tanaman yang tergolong famili Solanaceae yang banyak
dibudidayakan, Buah terong sangat digemari semua kalangan. Di Indonesia permintaan terong
terus meningkat, sehingga produksi terong perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkan produksi
terong membutuhkan lahan yang berkualitas baik, namun berkembangnya penggunaan lahan
sebagai kebutuhan industri menyebabkan produktivitas lahan menurun, sehingga diperlukan
perbaikan kualitas lahan dengan menambah bahan pembenah tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil tanaman terong ungu (Solanum melongen L) dengan pemberian pembenah
tanah dan Pupuk NPK. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020 — Januari 2021 di
Lahan Pertanian, Dusun Karangjati, Desa Ardimulyo, Kec. Singosari, Kabupaten Malang, metode
penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial, yaitu: Faktor 1 adalah To= Tanpa
pembenah tanah Novelgro terra, T1= Pembenah tanah 1 ml/liter, Faktor 2: Po= Tanpa pupuk NPK
mutiara, P1= 75 kg/ha, P>= 150 kg/ha, Ps= 225 kg/ha, P4= 300 kg/ha. Analisis data menggunakan
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Uji analisis ragam 5% dengan uji lanjut BNJ 5%, dan analisi regresi. Pemberian Pembenah tanah
mampu meningkatkan hasil dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik dari variabel jumlah
buah per tanaman, total bobot buah per tanaman, diameter buah dan panjang buah dengan nilai
optimum (To) 205,83 kg/ha, 204,28 kg/ha, 175,00 kg/ha dan 161,07 kg/ha.

Kata Kunci : Terong, Pupuk NPK, Pembenah Tanah

I. PENDAHULUAN
Tanaman terong yang dibudidayakan dilahan pertanian di Pulau Jawa produktivitasnya
mencapai 16,82 ton/ha (BPS, 2017). Produktivitas tanaman terong belum maksimal hal ini
disebabkan pemakaian pupuk anorganik dan pestisida secara berlebihan, sehingga memberikan
dampak pada lingkungan. Dampaknya antara lain: menurunnya kandungan bahan organik tanah,
tanah rentan terhadap erosi, menurunnya permeabilitas tanah, menurunnya populasi mikroba

tanah, dan sebagainya.

Solusi untuk meningkatkan produktivitas tanaman terong perlu dilakukan perbaikan lahan
dengan menambahkan pupuk hayati. Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung
mikroorganisme hidup, yang dapat mempengaruhi ekosistem tanah untuk menghasilkan unsur
hara yang dapat diserap tanaman. Pupuk hayati mengandung bakteri yang dapat merombak unsur
hara pada tanah sehingga dapat tersedia bagi tanaman. Bakteri dalam pupuk hayati mempunyai
kemampuan menambat N dari udara dan mikroba pelarut fosfat yang dapat menambah P di dalam
tanah sehingga P-tersedia bagi pertumbuhan tanaman, Pupuk hayati berpengaruh terhadap
pertumbuhan, komponen hasil dan dapat menghemat penggunaan pupuk kimia (Moelyohadi et al.,
2012).

Selain penambahan pembenah tanah untuk memperbaiki kondisi lahan, perlu adanya
penambahan pupuk NPK. Pupuk NPK disini berperan sebagai penyeimbang suplai nutrisi untuk
pertumbuhan tanaman terong. Adu-Tae (2004), mengemukakan bahwa kandungan fosfat pada
pupuk NPK digunakan oleh mikroba untuk aktivitas dan pembentukan sel-sel baru, sehingga
terjadi peningkatan (immobilisasi) fosfat. Ketersediaan unsur P dalam tanah akan membantu

pertumbuhan, perkembangan dan peningkatan hasil tanaman terong.

Lombin et al. (1991) mengemukakan bahwa penggunaan pupuk organik dikombinasikan

dengan pupuk anorganik merupakan strategi pengelolaan lahan yang dapat meningkatkan
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produktivitas tanah, hasil tanaman dan mengurangi dosis penggunaan pupuk anorganik. Hasil yang
tinggi secara berkelanjutan dapat dicapai jika pemupukan NPK dikombinasikan dengan
penggunaan pupuk hayati Makinde et al., (2001).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dilahan pada bulan Oktober 2020 — Januari 2021 di Desa Ardimulyo,
Kec. Singosari, Kabupaten Malang, dengan ketinggian tempat £ 487 mdpl. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK Faktorial), yang terdiri dari 2 faktor
yaitu: Faktor pertama adalah To: Tanpa Pembenah Tanah Novelgro Terra dan T1: Pembenah
Tanah 1 ml/liter, faktor kedua adalah Po= Tanpa Pupuk NPK Mutiara, P1= Pupuk NPK Mutiara
75 kg/ha, P2 = Pupuk NPK Mutiara 150 kg/ha, Pz = Pupuk NPK Mutiara 225 kg/ha dan P4 = Pupuk
NPK Mutiara 300 kg/ha. Analisis data yang digunakan antara lain: Anova, BNJ 5% dan Regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh pemberian pembenah tanah dan dosis pupuk NPK Mutiara terhadap hasil tanaman
terong

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pada pemberian pembenah tanah dan
pupuk NPK Mutiara terhadap variabel jumlah buah per tanaman, total bobot buah per tanaman,

diameter buah dan panjang buah.

y =0.015x + 17.883
R2=1

0 2 4 6 8 10 12
Dosis Pembenah Tanah Terra (ml)

Rata - Rata Jumlah Buah Per
tanaman (buah)

Gambar 1. Grafik pengaruh perlakuan pemberian pembenah tanah terhadap hasil tanaman pada
variabel jumlah buah per tanaman (buah).
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Berdasarkan Gambar (1). Menunjukkan bahwa perlakuan pemberian tanah terra
Novelgrow terhadap hasil jumlah buah cenderung mengikuti pola linier yang artinya semakin
tinggi tingkat pemberian dosis pembenah tanah terra hingga tingkat tertentu maka semakin
meningkat hasil jumlah buah. Nilai determinasi pada perlakuan pemberian pembenah tanah terra
adalah R? = 1 yang artinya data memiliki kesesuaian yang sempurna dapat dikatakan bahwa terjadi
homoskedastisitas yang sempurna dalam percobaan. Hal tersebut menunjukkan penggunaan
pembenah tanah berpengaruh positif pada jumlah buah per tanaman, karena kandungan pembenah
tanah terdapat bakteri sehingga dapat menguraikan unsur hara sehingga tersedia bagi tanaman
terong. Mikroorganisme yang digunakan sebagai bahan aktif pembenah tanah (pupuk hayati)
adalah penambat nitrogen dan pelarut fosfat (Gholami, Shahsavani, dan Nezarat 2009). Salah satu
peran mikroorganisme pelarut fosfat yaitu untuk melepaskan fosfor yang terjerap oleh koloid tanah

sehingga tidak dapat secara langsung diserap oleh tanaman (Firdausi dan Muslihatin 2016).

25

y =-0,00006x2 + 0,0247x + 16,247
R?=0,3267
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Gambar 2. Grafik pengaruh perlakuan dosis pupuk NPK Mutiara terhadap hasil tanaman pada
variabel jumlah buah per tanaman (buah).

Berdasarkan Gambar (2). Menunjukkan bahwa perlakuan pemberian dosis pupuk NPK
yang berbeda terhadap hasil jumlah buah cenderung mengikuti pola kuadratik yang artinya

semakin tinggi pemberian dosis NPK hingga tingkat tertentu maka semakin menurun. Berdasarkan

460 Volume 9 | Nomor 2 | Agustus 2021



JURNAL AGRONISMA Khoirunnisa, Sugiarto dan Murwani
VOL. 9, NO. 2, pp. 457-466, Agustus, 2021

persamaan regresi y =-0,00006 x2 + 0,0247 x + 16,247 dengan nilai determinasi R? sebesar 0,3267
diperoleh titik optimum 205,83 yang artinya pada titik optimum 205,83 dapat menghasilkan hasil
jumlah buah yang optimal. Hal ini diduga dengan penggunaan pembenah tanah dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik karena pembenah tanah mengandung bakteri yang dapat membantu
menguraikan unsur hara sehingga tersedia bagi tanaman terong. Bakteri N-free sering disebut
bakteri diazotrof yang mampu menggunakan N udara sebagai sumber N untuk pertumbuhannya.
Peranan bakteri dalam memfiksasi nitrogen udara besar pengaruhnya terhadap nilai ekonomi tanah
pertanian (Ristiati et al., 2008). Penggunaan bakteri ini berpotensi mengurangi kebutuhan N
sintetik, meningkatkan produksi dan pendapatan usaha tani dengan masukan yang lebih murah.
Eckert et al. (2001) melaporkan bahwa Azospirillum digunakan sebagai biofertilizer karena
mampu menambat nitrogen sehingga tersedia bagi tanaman (N2) 30% N dari total N pada jagung.
Selain itu dengan bantuan unsur hara N, P dan K dapat membantu peningkatan hasil pada tanaman
terong. Dalam penelitian Lubis (2004) mengemukaan bahwa pemberian pupuk NPK Mutiara
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah. Hal ini diduga disebabkan oleh peranan unsur hara
makro yang terkandung di dalam pupuk NPK sehingga masing — masing memiliki fungsi dalam
metabolisme tanaman. Selain itu Lubis (2004) menyatakan bahwa unsur hara P berperan sebagai
dasar pemmbentukan protein untuk menghasilkan ATP dan ADP, dimana energi ini sangat
dibutuhkan tanaman untuk pembentukan asam amino, tepung, lemak dan senyawa lainnnya pada
proses metabolisme. K berperan sebagai pembantu dalam pembentukan protein dan karbohidrat
serta memperkuat tubuh tanaman seperti daun, bunga dan buah sehingga mengurangi terjadinya
kerontokan. Selain itu K dapat meningkatkan kualitas hasil buah.
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Gambar 3. Grafik Pengaruh Perlakuan tanpa pembenah tanah terra dan pembenah tanah terra dan
berbagai dosis pupuk NPK Mutiara terhadap hasil tanaman pada variabel total bobot
buah per tanaman (g).

Berdasarkan Gambar (3). Menunjukkan bahwa hubungan antara kombinasi perlakuan
pembenah tanah dan dosis pupuk NPK yang bereda terhadap diameter buah cenderung mengikuti
pola kuadratik. artinya semakin tinggi pemberian dosis pupuk hingga tingkat tertentu maka Total
Bobot Buah Pertanaman semakin menurun. Berdasarkan persamaan regresi (Gambar 3) To =
0,0016 x2 + 0,6537 x + 1721,9 dengan nilai determinasi R? 0,4047 dan diperoleh titk/dosis
optimum 204,28 yang artinya pemberian dosis pupuk NPK 204,28 dapat meningkatkan bobot
segar buah yang optimal dengan tingkat pengaruh sebesar 40,47%. Sedangkan Ti memiliki
persamaan regresi T1 = -0,0107 x2 + 3,0811 x + 1921,1 dengan nilai determinasi R? 0,6735 dan
diperoleh titik/dosis optimum NPK 143,97 yang artinya pemberian dosis NPK 143,97 mampu
meningkatkan hasil bobot segar buah yang optimal dengan tingkat pengaruh sebesar 67,53%.
Pembenah tanah terra mengandung mikroba yang berguna dalam mempercepat proses
dekomposisi yang berasal dari bahan organik (Leithold, 1996). Hal ini diharapkan dapat menekan
penggunaan pupuk anorganik, karena pupuk anorganik jika digunakan secara terus menerus dapat

berdampak negatif pada tanah, seperti turunnya kandungan bahan organik dan aktivitas

mikroorganisme tanah, tanah menjadi padat, terjadi polisi terhadap lingkungan, dan akumulasi
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residu unsur kimia seperti N, P dan K dalam tanah akibat pemakaian pupuk anorganik secara terus
menerus. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dariah, et al., 2015) aplikasi pembenah tanah (pupuk
hayati) mampu meningkatkan kualitas sifat fisik dan kimia tanah, meningkatkan kandungan fosfor
dalam tanah, pH tanah dan mampu meningkatkan hasil tanaman (Lestari dan Harsono, 2018)

sedangkan kandungan Alqs mengalami penurunan.
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Gambar 4. Pengaruh Perlakuan Pembenah tanah dan dosis pupuk NPK Mutiara terhadap hasil
tanaman pada variabel diameter buah (cm).

Berdasarkan Gambar (4). Menunjukkan bahwa hubungan antara kombinasi perlakuan
pembenah tanah dan dosis pupuk NPK yang berada terhadap diameter buah cenderung mengikuti
pola kuadratik. artinya semakin tinggi pemberian dosis pupuk hingga tingkat tertentu maka
diameter buah semakin menurun. Berdasarkan persamaan regresi (Gambar 4) To = -0,000004 x2
+0,0014 x + 3,1002 dengan nilai determinasi R? 0,4665 dan diperoleh titk/dosis optimum 175,00
yang artinya pemberian dosis pupuk NPK 175,00 dapat meningkatkan diameter buah yang
optimal. Sedangkat T1 memiliki persamaan regresi T1 = -0,000006 x2 + 0,0013 x + 3,2522 dengan
nilai determinasi R? 0,8519 dan diperoleh titik/dosis optimum NPK 108,33 yang artinya pemberian

NPK 108,33 mampu meningkatkan hasil diameter buah yang optimal dengan tingkat pengaruh
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sebesar 85,19%. Hal ini dikarenakan pemberian pembenah tanah terra mampu mengurangi
penggunaan pupuk NPK dan dapat meningkatkan diameter buah tanaman terong (Solanum
melongena L.). Pemanfaatan mikroorganisme berguna dalam mengurangi penggunaan pupuk
anorganik. Pemanfaatan pembenah tanah tersebut diharapkan bagus untuk pertumbuhan tanaman,
bebas hama dan penyakit, daya hasil lebih tinggi, ramah lingkungan dan berkelanjutan
(Pangaribuan dan Pujisiswanto, 2008). Berkurangnya penggunaan pupuk anorganik akan
membantu untuk memelihara dan mempertahankan sumber daya pertanian yang berkelanjutan

dengan tetap menghasilkan produksi yang optimal (Ainy, 2008).
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Gambar 5. Pengaruh Perlakuan Pembenah tanah dan dosis pupuk NPK Mutiara terhadap hasil
tanaman pada variabel panjang buah (cm).

Berdasarkan Gambar (5). Menunjukkan bahwa hubungan antara kombinasi perlakuan
pembenah tanah dan dosis pupuk NPK yang bereda terhadap panjang buah cenderung mengikuti
pola kuadratik. artinya semakin tinggi pemberian dosis pupuk hingga tingkat tertentu maka
panjang buah semakin menurun. Berdasarkan persamaan regresi (Gambar 5) To = -0,00003 x2 +

0,0097 x + 26,302 dengan nilai determinasi R? 0,5889 dan diperoleh titik/dosis optimum 161,67
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yang artinya pemberian dosis pupuk NPK 161,67 dapat meningkatkan panjang buah yang optimal
dengan tingkat pengaruh sebesar 50,89%. Sedangkan T1 memiliki persamaan regresi T1 =-0,00004
x2 +0,0129 x + 26,302 dengan nilai determinasi R? 0,889 dan diperoleh titik/dosis optimum NPK
161,25 yang artinya pemberian dosis NPK 161,25 mampu meningkatkan hasil panjang buah yang
optimal dengan tingkat pengaruh sebesar 88,9%. Hal ini diduga mikroorganisme yang terdapat
pada pembenah tanah terra mampu mengurai unsur hara sehingga tersedia bagi tanaman baik yang
diberikan oleh suplai pupuk NPK Mutiara ataupun yang berasal dari bahan organik pada tanah
tersebut sehingga dapat meningkatkan hasil panjang buah tanaman terong. Kemampuan
mikroorganime ini dapat memacu pertumbuhan tanaman, menambat nitrogen, melarutkan fosfat
dan menghambat pertumbuhan penyakit tanaman (Kumar et al., 2017). Senyawa pemacu
tumbuhan seperti auxin dan giberelin, banyak dihasilkan oleh mikroorganisme seperti Azotobacter
sp, Azospilium sp dan Bacilus sp (Kumar et al., 2017)

KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian pembenah tanah terra dapat menekan penggunaan pupuk anorganik dan dapat
meningkatkan hasil jumlah buah per tanaman, total bobot buah per tanaman, diameter buah dan
panjang buah, perlakuan To memperlihatkan hasil yang signifikan.
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